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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Negara Indonesia terbagi menjadi dua kawasan utama yaitu Kawasan

i Sumaters, Jawa, dan Bali merupal
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selurohnya terjadi pada  kawasan timur yang cenderung memiliki
perekonomian yang tidak merata dan akses yang tidak mudah. Secara umum
wilayah Kawasan Barat Indonesia dianggap lebih berkembang dibandingkan
dengan Kawasan Timur Indonesia. Kondisi ini dapat dilihat berdasarkan
jumlah proporsi sumbangan daerah Kawasan Barat Indonesia dan Kawasan



Timur Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Diketahui
wilayah Kawasan Barat Indonesia menyumbangkan proporsi lebih besar
sebanyak 75 persen dari total PDB Nasional, sementara Kawasan Timur
Indonesia hanya menyumbangkan sisanya dengan kisaran kurang dari 23
persen. Namun, berdasarkan luas wilayah dan potensi alam yang dimiliki

' di Kawasan Timur

demikian, pembangunan infrastruktur Kawasan Timur Indonesia ditingkatkan
untuk membuat kondisi membaik. Sehingga pertumbuban pembangunan
infrastruktur di Kawasan Barat Indonesia naik pelan dan Kawasan Timur
Indonesia naik dengan cepat (Sucahyono, 2017)



Kawasan Timur Indonesia yang merupakan bagian pinggiran
Indonesia Timur vang mana wilsyah ini juga dijadikan bagian dari program
pembangunan infrastrukiur Nawa Cita. Program Nawa Cita merupakan
program vang memiliki sembilan prioritas terhadap pembangunan termasuk
pembangunan yang berfokus pada bagtan pinggiran. Program pembangunan
pada hagian pinggifan ini menipakan salah stu. kinerja yang dilakukan oleh
Kementia Pekerjsn Umam da Permalan Rakya (PUPR) mellu Badan
Pengembangan Infrastruktur Wilayah (BPIW) sebugai pelaksana lapangan
dengan tujuan memperkuat dnerah-daersh diin desy dalam kerangka negara

Disisi lain, pembangunan dan ketimpangan menipakan dua hal yang
menjadi capaian pada progmm Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau
Sustuinable Development Goals (SDGs). Program SDGs adalah  suatu
rencani aksi global yang disepakati bersama oleh para pemimpin negara yang
bertujuan mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindung
ingkungan, Indonesia ikut tergabung pada program SDGs yang berisi 17
Tujuan dan 169 Target dengan harapan dapat dicapai pads tshun 2030.
P e T

vang tergabung SDGs termasuk Indonesia.

Program SDGs yang mendukung pembangunan ekonomi  dan
peningkatan kesejahteraan merupakan program vang termasuk dalam Pilar
Pembangunan Ekonomi. Pilar Pembangunan Ekonomi pada SDGs adalah

tercapainya pertumbuhan ekonomi berkualitas melalui keberlanjutan peluang



kerja dan usaha, inovasi, industri inklusif, infrastruktur memadai, energi
bersih yang lerjangkau dan didukung kemitraan. Pilar Pembangunan
Ekonomi fterbagi kedalam 5 tujuan dari 17 twjuan yang dicapai untuk
memudahkan pelaksanaan dan pemantausn. Tujuan tersebut yaitu 7) Energi
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Gambar 1.1 FDREB Kawasan Timur Indonesla

Berdasarkan gombar grafik diotss dapat diketshui bahwa PDRB di
Kawasan Timur Indonesia tidak merata hal ini dikarenakan adanya perbedaan



potensi  dori setiap  wilayah. Provinsi Sulawesi Selatan  mengalami
peningkatan paling besar didominasi oleh Kota Makassar diantara
kabupatenkota lainnya selama remtang waktu 2017 — 2021. Peningkatan
tersebut didorong dengan adanya pertumbuhan lapangan usaha pada sektor
informasi dan komumnikasi yang tumbuh sekitar 9-10 persen setiap tahunnya.
Kemudian Provinsi. Papua, - peningkatan ftersebut berasal dari  hasil
pertambangan, penggalian dan lapangan usahy Konstruksi Selanjutnya
kondisi df Provinsi Sulawesi Tengah peningkatan nilai PDRB selama rentang
walkiu 2017 - Z'UII:_ﬂiﬁmg oleh sektor m:hﬂtr
Meskipun demikian terdapat kontraksi pada indusiri pengolahan terutama di
Kotn Banggai sehingga menyebabkon naik-turunnys kontribusi indistri

1 dan konstruksr.

pengolahan terhadap PDRE di Sulawesi Tengah (BP'S, 2022),

Perckonomian  Provinsi Sulawesi Tenggara. didominasi oleh dua
kabupaten'kota yaitu Kabupaten Kolska dan Kota Kendari. Kontribusi ini
berssal dari hasil industri pengolahan. pertambangan. penggalian dan
lapangan wsaha konstruksi. Namun, Provinsi Sulawesi Tenggara juga
mewmmdnhmgm lls-nﬁl.lﬂmpclt:lsl dan pergudangan
yang dipengaruhi oleh Pandemi Covid-19 yang menjadi pemicu utama
terjadinya penurunan. Kemudian Provinsi Nusa Tenggara Barat yang
mengalami peningkatan karena struktur perekonomion yang bersumber dari
hasil pertanian, kehutanan dan perikanan. Selain itu terdapat sektor lain
seperti perdagangan besar dan eceran’, reparasi mobil dan sepeda motor serta

hasil produksi pertambangan dan juga penggalian. Selanjutnya perekonomian



Provinsi Sulawesi Utara yvang didorong oleh banyak sektor yaitu industri
pengolahan, perdagangan besar dan ecer, reparasi mobil dan sepeda motor,
transportasi dan pergudangan meskipun sempat mengalami penurunan akibat
adanya Pandemi Covid-19, serta usaha pertanian, kehutanan dan perikanan
yang merupakan lapangan usaha gdengan presentasi terbesar terhadap
kontribusi PDRB-Provinsi Sulawesi Utara (BPS; 2022)

Kendisi perckonomian di Nisa Tenggars Timur didorong oleh hasil
pertanian, kehutanan dan perikanan, administrasi pemerintahan. pertahanan
dan jaminan sosial wajib. perdagangan besar dan eceran. serta reparasi mobil

. dan sepeda motor. Peningkatan perekonomian df?roxhﬁl'wﬁmt berasal
dani koniribusi pertambangan dan penggalian serta industri pengolahan, selain
itu peningkatan kontribusi dori Kabupaten Teluk Bintuni terhadap
perekonomion Provinsi Papua Barst disebabkan oleh Paﬂngkulﬂt:'iltivims

dani pertambangan terutama produksi nikell Kemudian diikufi Provinsi

Sulawesi Barat sefelah Papua Barat, perckonomian di provinst ini didominasi
oleh beberapa hasil lapangan usaha seperti pertanian, kehutanan dan
perikanan serfa kom;#ﬂ;hmmm&ggn 2021 akibat adanya
Pandemi Covid-19 IET]E.IjJ penurunan pada iapmngan usaha konstruksi karena

Konstruksi. Sementara peningkatan kontribusi

keadaan yang belum kunjung membaik {BPS, 2022},

Peningkatan perekonomizn Provinsi Maluku Utara bersumber dari
produksi pertambangan bijih logam terutama produksi ferro micke/ dan
peningkatan pada produksi industri logam dasar. Lalu kondisi Provinsi



Maluku yang didukung oleh perfanian. kehutanan dan perikanan, administrasi
pemerintahan, perishanan dan jaminan sosial wajib. Akan tetapi, adanya
Pandemi Covid-19 fidak memberikan pengaruh besar terhadap perubahan
struktur perekonomian di Provinsi Maluku. Pada posisi akhir yaitu Provinsi
h-hasil sumber lapangan usaha adalah
5t mobil dan sepeda motor. Disisi lain

Gorontalo, provinsi ini didominasi ol

wilayah.

Percepatan pembangunan pada bidang teknologi merupakan salah satu
keberhasilan yang mampu meningkatkan perekonomian. Sebagaimana
konsep ekonomi digital yang disampaikan oleh Don Tapscott (1996) dalam
bukunya yang berjudul The Digital Economy: Promise and Peril in The Age

€} Netwoarked Intelligence secara ringkas menjelaskan bahwa ekonomi digital



menupakan tempat terjadinye pembentukan interaksi anfura ekonomi dan
teknologi digital yang berpadu menjadi satu. Selain itu, terdapat pengarub
digital terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto negara-negara ASEAN
termasuk Indonesia dengan kondisi sudah baik dan hanya perlu ditingkatkan

untuk mengelola penggunaan int ng maksimal. Beberopa faktor yang

dapat mempengafili, PDRB.di’ Kaw

investasi asing terhadap PDB dapat berbeda-beda (Salebu, 2014).



Tozal Realisasi Invesiasi Asing
Rawaszn Timur Indonasia {5 Dolary
#n1

Kemudian Maluku Utara yang menyusul dengan pertumbuhan investasi asing

meningkat yang membuka peluang untuk pengembangan pariwisata.
Selanjutnya diikuti oleh provinsi lainnya di Kawasan Timur Indonesia

yang memiliki kekayaan sumber daya alam untuk membuka peluang investasi

asing pada sektor teknologi dan informasi. industri pengolahan,
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pertambangan, penggalian dan lspangan usaha konstruksi. Hal tersebut
mendorong  pemerintsh untuk terus membangun infrastruktur  pada
perencanaan pembangunan dan teknologi di Kawasan Timur Indonesia guna
membangun pusat ekonomi baru di luar Pulau Jawa serts dapat menarik bagi
investasi asing (Kementrian Luar Negeri, 2021)
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Gambar 1.3 Jumlah Angkatan Kerfa (Jiwa) Kawasan Timur Indonesia
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Tercatat pada BPS bahwasannya jumlah angkatan kerjs di Kawasan
Timur Indonesiz meningkat setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa
proporsi penduduk usia kerja yang aktif bekerja atau mencari pekerjaan
bertambah. Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki jumiah angkatan kerja
terbanyak di Kawasan Timur Indonesia diikuti oleh Provinsi Papua Barat,

Sulwwesi Barat don Isinnya.

———

Sehingga apabila terjedi kenaikan nilai Indeks Pembangunan TIK
pada suatu wilsyah menandakan sdanya peningkatan yang pesat dalam
pembangunan teknologi informasi dan komunikasi di wilayah tersebut.
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Sebaliknya, jiks nilai Indeks Pembangunan TIK rendah, hal tersebut
menunjukkan bahwa pembangunan teknologi informasi dan komunikasi di
wilayah tersebut masih tergolong relatif lambat. Selain itu, menurut Ahmad &
Schreyer pada penelitian yang dilakukan oleh Raeskyesa & Lukas, (2019)
keberadaan indeks pembangunan TIK perlu diketahui dan dianalisis

mengelola penggunaan
internet yang maksimal. Diharapkan penggunaan internet bukan hanya
sebagai konsumsi bagi konsumen tetapi juga membuat peluang usaha baru
dengan menggunakan bantuan teknologi atau siart-up agar pertumbuhan
perekonomian dimasing-masing negara dapat ditingkatkan (Wibowao, 2018),
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Indein Pevbangunan TIE
Lawemunn Trmur imdonesis (Fresrtms

_ Sumber: BPS, Dﬂ!@}:m _
Gambar 1.4 Indeks Pembangunan TIK Kawasan Timur Indonesla

‘Berdasarkan data diatas dapat diketahui setinp, provinst: di Kawasan
Timur Indonesia sudah mulai mengalomi  kemajuen dalam  Indeks
P:mhmgmn TIK. Nilai Indeks Pembangunan TIK dikategorikan menjadi
Kategori Tinggi (7.51-10,00), Sedang (5,01-7.50), Readah (2,51-5,00), dan
Sangat Rendah (0-2,50),

Rata-ruta pembangunan- teknologi informasi dan kemunikasi di
Kawasan Timur Indonesia sudsh masuk kedalam Kategori Sedang vang
artinya pembangunan infrastruktur teknologi terus mengalami peningkatan.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dua provinsi yang mengalami
perpindahan kategori Indeks Pembangunan TIK dari rendsh pada tahun 2020
menjadi sedang pada tahun 2021, yvaitu Provinsi Sulawes: Barat dan Maluku
Utara. Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Papua menempati kategori Indeks

Pembangunan TIK rendah selama kurun waktu 2020-2021 (BPS, 2021).
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Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas
bahwasannya ada keterkaitan antara pengaruh investasi asing, tenaga kerja,
dan indeks pembangunan TIK yang sejalan dengan peningkatan hasil ouspus
atau PDRB. Hal inilah yang selanjutnya akan dikaji dalam penelitian terksit
pengarub investasi asing, tenaga kerja, dan indeks pembangunan TIK

. BRR di Kawasan Thur
Indonesia? -
3. Bagaimana indeks pembangunan TIK berpengaruh terhadap PDRB di
Kawasan Timur Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian
dapat diketahui tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui pengaruh investasi asing terhadap PDRB di Kawasan
Timuor Indonesia.

2, Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap PDRB di Kawasan
Timuwr Indonesia.

2. Dupat dijadikan sebagai sumber referensi untuk meningkatkan kuantitas
pembelajaran.



16

c. Bagi Penelitian Selanjutnya
| Dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk mengembangkan
2. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk penulisan karya ilmiah

berikutnya terkait topik yang serupa.

d. Bagi Mahasiswa

meringlas isi dari setiap bab pada penelitian ini.

Bab 2 Tinjauan Pustaka. Bab ini menjelaskan terkait teori-teori yang
digunakan dalam mendukung penclitian ini. Referensi vang digunakan
merupakan fandasan penting untuk memperkuat argumen dari penulis. Bab
ini terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
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| .
Bah 3 Metode Penelitian. m:nmgahﬂhu’ l:etkutmm:hymg
r Rt . Bﬂh-- ‘ = ‘ :
dlg;mlkln . nnﬁnlmhnpﬁ:ﬁﬁﬁmiul.ﬂahmlm‘dﬂdm’:
is dalam

i . definisi
yang diambil, jenis dan sumber
& onal setiap variabel yang ¢
operasi ;
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